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ABSTRACT
Juvenile Tridacna squamosa (less than 1 cm shell length) were placed in concrete trays in a coral habitat
at the Marine Station of Hasanuddin University, Barang Lompo Island, South Sulawesi, Indonesia. A nylon net was
used to protect against predators. The clams were stocked at 3 densities: 1000, 500, and 250 ind. m-2. Growth and
survival were monitored in triplicate experiments. Growth was negatively correlated with density and significant
differences were found between densities of 1000 and 250 ind m2. After three months at the lowest density the
mean shell length increment was 9 mm. There was no significant relation between density and survival rate.
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ABSTRAK

Tridacna squamosa muda (panjang cangkang kurang dari 1 ¢cm) ditempatkan dalam nampan beton di
habitat karang di Marine Station Universitas Hasanuddin, Pulau Barang Lompo, Sulawesi Selatan, Indonesia.
Jaring nilon digunakan untuk melindungi dari predator. Kerang ditebar pada 3 kepadatan: 1000, 500, dan 250 ind.
m2. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup dipantau dalam percobaan rangkap tiga. Pertumbuhan berkorelasi
negatif dengan kepadatan dan perbedaan yang signifikan ditemukan antara kepadatan 1000 dan 250 ind. m=2.
Pada kerapatan terendah, pertambahan panjang cangkang rata-rata 9 mm setelah periode 3 bulan. Tidak terdapat
hubungan nyata antar kepadatan dan tingkat kelangsungan hidup.

Kata kunci: kepadatan, kima, pertumbuhan, kelangsungan hidup, Sulawesi Selatan

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup kima raksasa (genus Tridacna dan Hippopus) dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang dapat bervariasi pada lingkungan pembenihan atau kondisi alam. Studi telah dilakukan
tentang pengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup dipengaruhi berbagai faktor yaitu spesies yang
berbeda (Van Wynsberge et al., 2017), habitat (Harahap et al., 2018), metode (Singh dan Azam, 2013), variasi
musiman (Neo et al., 2013), intensitas cahaya (Cohen et al., 2016), kadar nutrien organik terlarut (NH3 atau NO3)
(Mies et al., 2012), predator seperti gastropoda (Han et al., 2008), pemangsaan oleh ikan (Frias-Torres, 2017),
serta faktor fisik seperti suhu tinggi dan rendah yang ekstrim, salinitas rendah atau defisiensi senyawa nitrogen
(Hernawan, 2008).

Kima raksasa Tridacna squamosa muda telah berhasil diproduksi secara masal di unit pembenihan
(hatchery) pada Marine Station Universitas Hasanuddin di Pulau Barrang Lompo, Kepulauan Spermonde.
Sebagian benih yang dihasilkan disimpan di hatchery sementara yang lain dilepaskan ke alam. Namun, juvenil
yang dihasilkan mengalami pertumbuhan yang buruk serta tingkat kematian yang tinggi. Laju pertumbuhan yang
lebih tinggi dan penurunan mortalitas dapat dicapai dengan mengurangi kepadatan juvenil dalam kultur (Mies et
al., 2012). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepadatan pada budidaya kima raksasa
T. squamosa dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan budidaya kima raksasa di hatchery serta untuk
mendukung keberhasilan fase pembesaran berikutnya di alam.

13 Tridacna squamosa Sebagai Fungsi Kepadatan (Latam et al., )


mailto:gunlatipb@yahoo.com

Jurnal Moluska Indonesia, April 2019 Vol 3(1):13 -16 ISSN : 2087-8532

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian
Percobaan berlangsung dari Desember 1998 sampai Maret 1999. Kima raksasa muda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah juvenil hasil pembenihan Tridacna squamosa yang dipelihara di hatchery Marine Station
Universitas Hasanuddin, Pulau Barang Lompo, Sulawesi Selatan, Indonesia. Panjang kerang berkisar antara 5,4
mm sampai 7,3 mm. Tiga kepadatan dengan tiga ulangan menggunakan 9 unit nampan beton (10 x 10 x 5 cm).
Setiap nampan ditutup dengan jaring plastik yang bisa diangkat untuk mengakses kerang. Kepadatan (A) adalah
100 kerang/nampan; (B) = 50 kerang/nampan; C = 25 kerang/baki (setara dengan 1.000, 500, dan 250 ind. m2).
Semua unit nampan diikat sehingga membentuk satu baris dan digantung pada kedalaman 3 m di atas terumbu
karang dekat Marine Station. Aklimatisasi dilakukan dengan menyimpan nampan berisi kima juvenil dalam tangki
pembenihan sekitar 1 minggu untuk memungkinkan byssus menempel di dasar nampan.
Analisis data

Data yang dicatat setiap 2 minggu selama 12 minggu pada setiap unit percobaan (nampan) adalah ukuran
panjang cangkang 25 individu terpilih secara acak dan mortalitas. Penutup jaring dibersihkan pada setiap
pengamatan. Variabel yang dihitung adalah pertumbuhan mutlak panjang cangkang (mm), laju pertumbuhan
spesifik, dan tingkat kelangsungan hidup (%), ditampilkan sebagai nilai rata-rata dengan deviasi standar (SD).
Analisis keragaman (ANOVA) satu arah dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0.05) digunakan untuk menilai
hubungan antar kepadatan dan variabel pertumbuhan mutlak dan kelangsungan hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan rata-rata paling tinggi dengan 25 juvenil Tridacha squamosa per nampan (Tabel 1). ANOVA satu
arah menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal pertumbuhan cangkang antara 100 kerang/nampan dan
25 kerang/nampan (P <0,05). Hal ini tercermin dalam tingkat pertumbuhan yang secara konsisten lebih tinggi pada
perlakuan kepadatan 25 kerang/nampan dibanding dengan 100 kerang/nampan (Gambar 1). Meskipun sintasan
rata-rata lebih tinggi pada perlakuan C (25 kima/nampan) dan terendah pada kepadatan tertinggi (A), perbedaan
tersebut tidak nyata (P > 0,05).

Tabel 1. Pertumbuhan (panjang cangkang), laju pertumbuhan, dan kelangsungan hidup juvenil Tridacna squamosa setelah
3 bulan pada 3 kepadatan (A, B, C) dengan 3 ulangan.

Perlakuan Pertumbuhan mutlak Laju pertumbuhan spesifik Kelangsungan hidup
rata-rata + SD (mm) rata-rata = SD (unit) rata-rata + SD (%)
A (100 kima/nampan) 8,042+ 0,09 0,992 £ 0,03 91,33 + 2,31
B (50 kima/nampan) 8,222 + 0,19 0,982+ 0,12 96,67 + 4,16
C (25 kima/nampan) 8,66+ 0,12 1,13¢£ 0,06 98,67 + 2,31
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Gambar 1. Pertambahan panjang cangkang Tridacna squamosa muda pada 3 kepadatan .

Penambahan panjang cangkang juvenil Tridacna squamosa selama tiga bulan masa penelitian sekitar
8 - 9 mm. Tidak adanya T. gigas hidup dan adanya cangkang kosong di terumbu menunjukkan bahwa spesies ini
mungkin pernah tumbuh subur di daerah tersebut tetapi menghilang karena eksploitasi berlebihan dan pemanenan
yang tidak diatur. Menargetkan kelangsungan hidup 70% setelah mencapai ukuran pertumbuhan (Lebata-Ramos
et al.,, 2010). Hal ini mungkin terkait perbedaan antar spesies, dimana T. gigas adalah kima raksasa terbesar
(reference). Perbedaan nyata dalam pertumbuhan mutlak antar perlakuan kepadatan kemungkinan besar
disebabkan oleh persaingan memperebutkan ruang, yang dapat mempengaruhi jumlah cahaya yang mencapai
permukaan mantel seperti yang ditemukan oleh (Cohen et al., 2016). Ruang yang tersedia dengan kepadatan tinggi
mungkin membatasi jumlah cahaya yang mencapai zooxanthellae di mantel (Ip et al., 2017).

KESIMPULAN

Tingkat kelangsungan hidup tinggi dan tidak berbeda nyata di antara 3 kepadatan menunjukkan bahwa
kondisi di lingkungan pemeliharaan menyediakan kebutuhan juvenil kima T. squamosa. Dengan demikian metode
serupa dapat dinilai layak sebagai metode aklimatisasi ke alam dan grow-out juvenil T. squamosa hasil
pembenihan. Hubungan nyata negatif antar pertumbuhan dan kepadatan menunjukkan bahwa kepadatan
sebaiknya tidak melebihi kepadatan terendah pada penelitian ini yaitu setara dengan 250 individu per m2
Disarankan penelitian lanjutan terhadap kepadatan lebih rendah untuk mengetahui apakah kepadatan tersebut
telah optimal dari aspek laju pertumbuhan, disertai dengan analisis terhadap efisiensi.
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